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Well hydrated for better life : kajian program Grab a cup! Fill it up! pada remaja di sekolah

BACKGROUND

Air merupakan senyawa penting bagi tubuh yang
sering kali terlupakan. 50-60% berat tubuh manusia
adalah air. Dalam tubuh manusia, air berfungsi sebagai
pembentuk sel, pelarut, pelumas, media transportasi dan
eliminasi sisa metabolisme. Kebutuhan air pada manusia
sebagian besar diperoleh melalui konsumsi air dalam
bentuk minuman maupun makanan.

Rendahnya tingkat konsumsi air minum menjadi
salah satu faktor tingginya dehidrasi pada remaja di
Indonesia. Prevalensi dehidrasi pada remaja masih tinggi
yaitu 49,5%. Tingginya prevalensi tersebut dikarenakan
sebagian remaja di Indonesia kesulitas akses
memperoleh air minum di sekolah.

Disisi lain, konsumi minuman manis dengan gula
tambahan pada remaja di Indonesia sebesar 72% dengan
remaja yang mengkonsumsi lebih dari 1 takaran saji/hari
sebesar 41% Hal ini perlu menajdi perhatian khusus
dikarenakan peningkatan konsumsi minuman manis
dapat meningkatkan risiko penyakit tidak menular pada
remaja dan periode usia berikutnya.

Dengan diberlakukannya sistem pendidikan full day
school yang diterapkan menjadikan sebagian besar waktu
remaja dihabiskan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
upaya peningkatan status hidrasi untuk penanggulangan
penyakit tidak menular berbasis sekolah sangat relevan
untuk diimplementasikan.
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AIM / OBJECTIVE

Memberikan alternatif program minim biaya
berbasis sekolah untuk meningkatkan konsumsi plain
water agar meningkatkan status hidrasi siswa.

METHODS

Studi literatur pada 6 jurnal terkait program
intervensi di sekolah yang berkaitan dengan
peningkatan konsumsi air minum siswa.

RESULTS

Intervensi gizi berbasis sekolah pada program
Grab a cup! Fill it up! berhasil meningkatkan
konsumsi air minum pada siswa selama di sekolah.
Oleh karena itu program tersebut dapat di adaptasi
dan diimplementasikan di Indonesia dengan usulan
kegiatan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Penerapan kantin sehat dengan menyediakan
water dispenser di kantin sekolah.

2. Pembatasan penjualan minuman manis dengan
gula tambahan.

Sosialisasi kepada orang tua siswa

Edukasi melalui media poster dan ceramah saat

jam pelajaran olahraga.

5. Penerapan kebijakan untuk membawa botol
minum.

Program inisiasi dapat dilakukan di 16 SMP Negeri

Proposi anak
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CONCLUSIONS

Program Grab a cup! Fill it up! dapat diadaptasi dan
diimplementasikan di Indonesia dengan beberapa pendekatan
yang disesuaikan. Keberlanjutan program membutuhkan
kerjasama dari berbagai pihak diantara dukungan orang tua,

di Kota Yogyakarta

Materi edukasi :

Lty 1. Angka kecukupan guru dan siswa serta dinas-dinas terkait.
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Periksa status hidrasimy,melalui warna urin

Grab a cup,
fill it up!

Kurang
Terhidrasi

Dehidrasi

http://www.h4hinitiative.com
Evaluasi pengetahuan
orang tua semester 1/2

Evaluasi mingguan konsumsi air
minum dan status hidrasi dengan
metode periksa urin sendiri




